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PRAKATA 

 

Puji syukur penulis ucapkan kehadiran Allah SWT atas semua nikmat dan karunia 

tak terhitung serta ridhonya, skripsi yang berjudul “Analisis Kebugaran Jasmani 

dan Sikap Percaya Diri terhadap Hasil Belajar PJOK pada Peserta Didik SMA 

Negeri Sumsel” bisa selesai disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh 

gelar sarjana pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Jasmani dan 

Kesehatan , Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sriwijaya. Dalam 

proses mewujudkan skripsi ini, penulis telah mendapatkan bantuan dari berbagi 

pihak. Oleh sebab itu, penulis mengucapkan terimakasih kepada Dr. Syafaruddin, 

M.Kes. sebagai pembimbing yang telah memberikan segala bimbingan atas 

mewujudkan skripsi ini. Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada Destriani, 

S.Pd, M.Pd. selaku ketua Program Studi Pendidikan Jasmani dan Kesehatan yang 

telah memberikan kemudahan dalam pengurusan adminitrasi selama penulisan 

skripsi ini, penulis juga mengucapkan terimakasih kepada Prof. Dr. Ir. H. 

AnnisSagaf, MSCE selaku Rektor Universitas Sriwijaya dan Dr. Hartono M.A 

selaku Dekan FKIP Universitas Sriwijaya yang telah memberikan kemudahan dan 

pengurusan administarasi selama penulisan skripsi ini. Ucapan terimakasih penulis 

juga mengucapkan kepada Dr. Herri Yusfi, M.Pd. selaku penguji yang telah 

memberikan saran dalam penulisan skripsi ini. Selanjutnya penulis juga 

mengucapkan terimakasih kepada peserta didik SMA Negeri Sumsel yang telah 

mendukung dan membantu penulis selama melakukan penelitian dalam rangka 

menyelesaikan skripsi ini. Tidak lupa kepada semua pihak yang telah memberi 

bantuan sehingga skripsi ini dapat di selesaikan. Akhir kata, mudah-mudahan 

skripsi ini dapat bermanfaat untuk pengajaran pendidikan Studi Pendidikan Jasmani  
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kekuatan akarnya” (Ali bin Abi Thalib) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pendidikan hakikatnya adalah usaha manusia untuk memanusiakan manusia 

itu sendiri, yakni dalam hal untuk membudayakan manusia. Pendidikan merupakan 

kegiatan ataupun usaha yang dilakukan dengan cara teratur, sengaja dan berencana, 

serta tengan tujuan mengembangkan perilaku yang diinginkan dengan baik.  

Sekolah adalah suatu tempat sebagai lembaga yang resmi dan merupakan sarana 

untuk pencapaian tujuan pendidikan. Melalui sekolah siswa belajar banyak hal. 

Berdasarkan Undang-Undang No.20 Tahun 2003 bahwa saja pendidikan Nasional 

memiliki tujuan mengembangkan potensi peserta didik agar dapat menjadi manusia 

yan beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, mandiri, kreatif, serta menjadi warga Negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab. Untuk pendidikan formal, belajar memperlihatkan adanya 

perubahan yang baik, sehingga pada tahap akhir akan dapat dilihat hasil belajarnya 

yaitu meliputi aspek kognitif atau pengetahuan, psikomotor atau keterampilan dan 

afektif atau sikap. Hasil proses belajar ini adalah cerminan dari belajar peserta didik 

di sekolah. Namun dalam proses meraih prestasi belajar yang memuaskan 

dibutuhkan proses belajar yang panjang. Proses belajar adalah proses yang dialami 

oleh setiap manusia dan merupakan sesuatu yang sangat penting.  

Pendidikan banyak jenisnya salah satunya pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan yang sama dengan tujuan pendidikan pada umumnya, karena pendidikan 

jasmani adalah bagian yang integral dari pendidikan umumnya yang melalui 

kegiatan jasmani. Kegiatan jasmani adalah meliputi berbagai kegiatan jasmani serta 

olahraga yang hanya sebagai alat atau juga sarana dalam mencapai tujuan 

pendidikan pada umumnya. Pendidikan jasmani di Indonesia mempunyai tujuan 

antara tumbuhnya badan dan perkembangan jiwa, dan merupakan suatu usaha untuk 

membuat bangsa Indonesia sehat lahir dan batin. Pendidikan jasmani adalah suatu 

proses bagian yang tidak dapat terpisahkan dari pendidikan pada umumnya yang 
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dapat mempengaruhi potensi peserta didik yang mencakup kognitif (pengetahuan), 

afektif (sikap) dan psikomotor (keterampilan) melalui kegiatan jasmani. Kebugaran 

jasmani adalah bagian sangat penting dari perkembangan dan pertumbuhan 

ordinary seorang peserta didik.  

Kebugaran jasmani menurut Lengkana & Muhtar (2021) merupakan 

kemampuan dalam memenuhi tuntunan kehidupan sehari-hari yang biasa dan tidak 

biasa dengan cara aman dan efektif tanpa mengalami kelelahan yang berarti. Peserta 

didik yang mempunyai kebugaran jasmani akan mendapatkan banyak manfaat 

terutama mempunyai tubuh yang sehat dan bugar serta pastinya akan mempunyai 

rasa percaya diri. Seseorang yang sehat tubuhnya belum tentu mempunyai tingkat 

kebugaran jasmani yang baik, namun seseorang yang mempunyai tingkat 

kebugaran jasmani yang baik sudah dipastikan bahwa saja seseorang tersebut 

mempunyai tubuh yang sehat. Seseorang mempunyai tingkat kebugaran jasmani 

yang baik akan dapat membantu dalam menghindari dari bebrbagi jenis penyakit, 

untuk peserta didik dapat menambah rasa percaya diri, mengikuti pembelajaran 

dengan baik sehingga dapat berkonsentrasi untuk menerima materi yang diberikan 

dan mendapatkan hasil belajar (Ischaq et al., 2018). Seperti juga yang dijelaskan 

oleh Mawardi (2016) bahwa peserta didik yang mempunyai kebugaran jasmani 

yang baik akan mempunyai rasa percaya diri yang baik. Menurut Hartati, 

Solahuddin, et al., (2020) proses latihan kondisi fisik dilakuakn dengan cermat, 

berulang-ulang dengan giat, meningkatkan beban latihan, yang memungkinkan 

kebugaran jasmani seseorang akan terampil, kuat serta efesien gerakannya. Seperti 

pendapat Syafaruddin, et all., (2021) dalam mencapai kebugaran jasmani yang baik 

ada empat aspek latihan yang sangat perlu diperhatikan serta dilatih dengan 

seksama oleh seseorang yakni latihan fisik, teknik, taktik serta mental. 

Percaya diri adalah kondisi atau disebut selfconfidence yang merupakan 

keyakinan seseorang akan kemampuan yang dimilikinya untuk melakukan sesuatu 

atau memperlihatkan penampilan tertentu. Percaya diri merupakan karakter yang 

sangat penting ditanamkan supaya peserta didik menjadi generasi yang tidak mudah 

dapat dipengaruhi hal-hal negatif yang ada disekitarnya, dan tegar untuk 
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menghadapi berbagai problem dengan kemampuannya sendiri. Menurut Salirawati 

(2012) untuk peserta didik sangat penting memiliki nilai karakter dalam rasa 

percaya diri, karena tanpa percaya diri peserta didik akan sulit untuk mencapai 

prestasi belajar yang baik dan maksimal. Pentingnya memiliki rasa percaya diri ini 

dikarenakan dalam setiap tahapan proses pembelajaran sering kali peserta didik 

harus beraktivitas yang membutuhkan rasa percaya diri. Contohnya berbicara 

mengeluarkan pendapatnya, menjawab pertanyaan guru, tampil berdiskusi atau 

persentasi kedepan, mengerjakan soal. Semua kegiatan itu tidak dapat dilakukan 

jika peserta didik tidak mempunyai keyakinan akan kemampuannya sendiri. 

Terutama untuk pelajaran pendidikan jasmani, kesehatan dan olahraga (PJOK) 

yang sangat banyak praktek dilapangan baik itu dilakukan secara individu ataupun 

berkelompok. Sikap minder, rendah diri sangat menghambat proses kemajuan 

peserta didik dalam belajar, sehingga akan menghasilkan hasil belajar yang tidak 

maksimal.  

Hasil adalah yang diperoleh dari apa yang sudah dikerjakan atau sesuatu yang 

dapat menimbulkan akibat dari usaha tesebut. Kata belajar adalah usaha untuk 

mendapatkan ilmu yang ada pada aspek kognitif, psikomotor dan afektif, yang 

merupakan suatu proses pada perubahan tingkah laku yakni maka perubahan 

tingkah laku yang diinginkan dari proses belajar yakni disebut hasil belajar. 

Munawar dalam Nurfitriyanti (2014: 220) yang menjelaskan bahwa hasil belajar 

merupakan suatu hal yang bisa dipandang dari kedua sisi yaitu dari peserta didik 

dan pengajar. Maksudnya dari sisi peserta didik, hasil belajar adalah suatu tingkat 

perkembangan pada yang lebih baik dibandingkan pada saat sebelum peserta didik 

belajar, dan dari sisi pengajar hasil belajar yaitu sebagai alat ukur, apakah peserta 

didik bisa menguasai materi yang  dipelajarinya. Hasil belajar dari mata pelajaran 

Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) tidak hanya meliputi aspek 

psikomotor atau keterampilannya saja, tetapi tetap memperhatikan ketiga aspek 

tersebut yakni kognitif, psikomotor dan afektif. Menurut Junaedi & Wisnu (2015) 

bahwa Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan adalah bagian dari pendidikan 

Nasional yang melibatkan unsur-unsur penting yakni pikiran dan tubuh, yang 
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dimana sangat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang menjadikan individu 

agar dapat menjadi lebih baik.  

Kebugaran jasmani yang baik akan mengakibatkan kemampuan fisik yang 

baik pula, peserta didik yang selalu aktif dalam bergerak, maka kebugaran 

jasmaninya akan baik dan akan mempengaruhi rasa percaya diri dan hasil belajar 

khusunya mata pelajaran PJOK dari pada peserta didik yang memiliki kebugaran 

jasmani yang rendah. Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri Sumsel beberapa 

peserta didik, diperoleh adanya perbedaan faktor makanan, istirahat, aktivitas, dan 

olahraga. Faktor makanan, asupan gizi dan kebutuhan makan pada setiap peserta 

didik tentunya berbeda-beda, yang akan berpengaruh pada kecukupan gizi masing-

masing peserta didik, dan didapatkan dari beberapa peserta didik tersebut tidak 

teraturnya jam untuk makan dan ada yang tepat waktu pada saat jam makan. Faktor 

istirahat didapatkan bahwa istirahat dari beberapa peserta didik berbeda-beda, ada 

yang tidur dengan waktu yang cukup atau delapan jam dan ada yang kurang dari 

delapan jam. Faktor aktivitas dari beberapa peserta didik didapatkan bahwa 

aktivitasnya berbeda-beda diluar dari jam perkuliahan. Faktor selanjutnya yaitu 

faktor berolahraga atau aktivitas fisik, faktor yang satu ini merupakan faktor 

terbesar yang dapat mempengaruhi kebugaran jasmani pada peserta didik, dari 

beberapa peserta didik tersebut ada yang seminggu sekali, seminggu dua kali, 

seminggu tiga kali, setiap hari, dan ada yang tidak sama sekali untuk berolahraga. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu didapatkan hasil bahwa saja Carsiwan & 

Sandrawaty (2016) kebugaran jasmani dan sikap percaya diri dapat mempengaruhi 

hasil belajar khusunya hasil belajar pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan 

(PJOK) dan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Santoso et al., (2018) 

bahwa kesegaran jasmani, disiplin, dan rasa percaya diri dapat mempengaruhi 

prestasi akademik peserta didik. Peserta didik sangat penting untuk memiliki 

kebugaran jasmani yang baik, percaya diri yang baik dan hasil belajar, karena jika 

peserta didik memiliki kebugaran jasmani yang baik maka akan menopang kegiatan 

yang dilakukan sehari-hari oleh peserta didik, jika memiliki kepercayaan diri yang 

baik maka peserta didik akan percaya diri dalam melakukan kegiatan sehari-harinya 

terutama di dalam proses pembelajaran, dan jika peserta didik memiliki hasil belajar 
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yang baik maka peserta didik akan dapat naik kelas dan mendapatkan manfaat yang 

lainnya.  

 Berdasarkan permasalahan yang ada, maka peneliti akan melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis kebugaran jasmani dan sikap percaya diri 

terhadap hasil belajar PJOK pada peserta didik SMA Negeri Sumsel.” 

1.2 Permasalahan Penelitian  

1.2.1 Identifikasi Masalah  

1. Peserta didik SMA Negeri Sumsel memiliki aktivitas, faktor makanan, 

istirahat yang berbeda satu sama lain. 

2. Peserta didik SMA Negeri Sumsel memiliki aktivitas yang lebih 

dominan belajar dari pada melakukan aktivitas fisik atau berolahraga. 

3. Peserta didik dituntut untuk mempunyai aktivitas fisik yang baik dan 

mempunyai hasil belajar yang baik.  

 

1.2.2 Batasan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah, maka batasan pada penelitian ini adalah” 

Analisis Kebugaran Jasmani dan Sikap Percaya Diri Terhadap Hasil Belajar PJOK 

Pada Peserta Didik SMA Negeri Sumsel.” 

1.2.3 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka penelitian ini 

perlu dibuatkan rumusan masalah. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

yakni: 

1.  Bagaimaana hubungan kebugaran jasmani dan sikap percaya diri peserta 

didik SMA Negeri Sumsel? 

2.  Bagaimana hubungan hasil belajar PJOK peserta didik SMA Negeri Sumsel?  

3.  Bagaimana hubungan kebugaran jasmani dan sikap percaya diri terhadap 

hasil belajar PJOK peserta didik SMA Negeri Sumsel?  
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1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui:  

1. Untuk mengetahui kebugaran jasmani dan sikap percaya diri peserta didik 

SMA Negeri Sumsel.  

2. Untuk mengetahui hasil belajar PJOK peserta didik SMA Negeri Sumsel.  

3. Untuk mengetahui hubungan kebugaran jasmani dan sikap percaya diri 

trhadap hasil belajar PJOK peserta didik SMA Negeri Sumsel.  

 

1.4 Manfaat Penelitiian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yang diantaranya yakni: 

 

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis 

1.  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan refrensi dan 

masukan apabila akan dikembangkan untuk penelitian yang lebih 

lanjut.  

2.  Penelitian ini diharapkan, peneliti dapat jawaban yang jelas tentang 

suatu masalah yang berkaitan dengan judul penelitian.  

3.  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sebagai dasar 

penelitian lebih lanjut.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi Sekolah, dapat digunakan untuk mengetahui kebugaran, tingkat 

percaya diri dan hasil belajar PJOK serta dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk mengembangkan pola piker peserta didik agar 

lebih memperhatikan kebugaran jasmani, kepercayaan diri dan hasil 

belajar PJOK.  

2. Bagi mahasiswa, dapat mengetahui tingkat kebugaran jasmani, percaya 

diri, agar mendorog untuk melakukan aktivitas fisik yang dapat 

membantu meningkatkan hasil belajar mereka serta dapat 

meningkatkan produktifitas dalam kehidupan sehari-hari.  
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3. Bagi guru, dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk menentukan 

program pembelajaran kebugaran jasmani dan kepercayaan diri agar 

dapat meningkat kualitas diri dan hasil belajar peserta didik.   
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